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ABSTRAK 
  

Setiap wanita akan melalui proses kehamilan, bersalin dan nifas, hal tersebut 

merupakan proses fisiologis. Selama kehamilan berlangsung, banyak perubahan 

yang terjadi dalam tubuh seorang wanita perlu diperlukan waktu untuk 

beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi dalam dirinya. Perubahan dan 

keluhan saat hamil apabila tidak ditangani secara tepat dapat menjadi kehamilan 

patologis sehingga ibu hamil mengalami resiko tinggi. Oleh sebab itu, upaya yang 

dilakukan untuk mendeteksi kehamilan resiko tinggi yaitu dengan antenatal care 

(ANC) yang dimaksud dengan ANC yaitu pemeriksaan kehamilan untuk 

mengoptimalkan kesehatan mental dan fisik ibu hamil dengan menggunakan 

standar pelayanan 10 T. 

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dalam bentuk studi kasus yang 

menggunakan pendekatan melalui manajemen kebidanan 7 langkah Varney dan 

didokumentasikan dalam bentuk SOAP. Sampel yang digunakan sebanyak 1 

sampel yaitu Pr. SR di wilayah Puskesmas Gerokgak II.  

Hasil penelitian yang diperoleh diagnosis Pr. SR G2P1A0 UK 37 minggu 5 

hari fisiologis, selama kehamilan Ibu sudah memenuhi standar pemeriksaan 10T 

pada Ibu hamil. Selama proses persalinan dari kala I sampai kala IV merupakan 

persalinan fisiologis, pada kala IV Pr. SR mengalami tidak terdapat laserasi 

perineum sampai mengenai otot perineum, dilakukan pengisian partograf sesuai 

dengan kasus pada Pr. KR. Bayi baru lahir fisiologis dan sudah dilakukan 

dilakukan IMD. Kunjungan KF 2 dan KN 2 dilakukan bersamaan melalui via 

whatsapp yaitu 7 hari setelah bersalin dan Pr. SR sudah memutuskan alat 

kontrasepsi yang digunakan yaitu KB suntik 3 bulan, Kunjungan terakhir KF 3 

pada saat bayi berusia 25 hari dengan hasil pemeriksaan batas normal.  

Hasil penelitian didapatkan kesenjangan antara teori dan praktek pada 

penerapan asuhan kebidanan, yaitu pada proses pemberian asuhannya tidak sesuai 

dengan protocol covid-19, Setiap individu memiliki keunikan sehingga asuhan 

yang diberikan disesuikan dengan kondisi pasien.  
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ABSTRACT 

  

 Every woman will go through the process of pregnancy, childbirth and 

childbirth, it is a physiological process. During pregnancy, many changes that 

occur in a woman's body need time needed to adapt to various changes that occur 

in her. Changes and complaints during pregnancy if not handled properly can be 

a pathological pregnancy so that pregnant women experience a high risk. 

Therefore, efforts are made to detect high risk pregnancies, namely antenatal care 

(ANC), which is meant by ANC, namely pregnancy examinations to optimize the 

mental and physical health of pregnant women using the 10 T service standard. 

 The writing of this Final Project Report is in the form of a case study that 

uses Varney's 7 step obstetrics management approach and is documented in 

SOAP format. The sample used was 1 sample, namely Pr. SR in the Gerokgak II 

Community Health Center. 

 The results obtained by the diagnosis of Pr. SR G2P1A0UK 37 weeks 5 

physiological days, during pregnancy you have met the 10T examination 

standards for pregnant women. During labor from stage I to stage IV is 

physiological labor, at stage IV Pr. SR has no perineal laceration until it hits the 

perineal muscle, partograph filling was performed in accordance with the case in 

Pr. SR. The newborn is physiologically and has done an IMD. KF 2 and KN 2 

visits were carried out simultaneously via whatsapp, 7 days after delivery and Pr. 

SR has decided that the contraceptive device used is 3-month injection KB, the 

last visit of KF 3 when the baby is 25 days old with the results of a normal limit 

check.  

The results showed a gap between theory and practice in the application 

of midwifery care, namely the process of providing care. Every individual is 

unique so the care provided is adjusted to the patient's condition. 
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